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Bernadus Denta D. P. : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 
Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMAK Stella Maris 
Surabaya Kelas XI IPA 2 Pada Pokok Bahasan Impuls, Momentum, dan Tumbukan”. 
Dibimbing oleh Drs. G. Budijanto Untung, M.Si dan Drs. Tjondro Indrasutanto, M.Si. 
Berdasarkan observasi awal, siswa-siswi XI IPA 2 SMAK Stella Maris seringkali 
kesulitan dalam memahami pelajaran Fisika. Hal itu terlihat ketika pelajaran sedang 
berlangsung. Sebagian besar siswa kurang fokus dan tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Hal itu menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi rendah. Hasil yang diperoleh ketika 
diadakan ulangan harian bab Kinematika, sebanyak 46,88 % dari jumlah seluruh siswa 
tersebut mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.  
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) pada 
pokok bahasan Impuls, Momentum dan Tumbukan. Model pembelajaran tipe TGT dipilih 
karena dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa. Tipe TGT melibatkan peran 
siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan yang menggembirakan 
sehingga menggugah semangat siswa dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan pada 
akhir siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 69, 6875. Tingkat ketuntasan siswa mencapai 
56, 25%. Pada akhir siklus II nilai rata-rata meningkat sebesar 80,375. Tingkat ketuntasan 
siswa mencapai 84,375%. Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 







Bernardus Denta D.P.: "Application of Cooperative Learning Model Team Games 
Tournament ( TGT ) To Increase Student Achievement SMAK Stella Maris Surabaya Class 
XI IPA 2 On Topic Impulse , Momentum and Collisions". Guided by Drs. G. Budijanto 
Untung, M.Si and Drs. Tjondro Indrasutanto, M.Si. 
  
 Based on preliminary observations, students of XI IPA 2 SMAK Stella Maris is often 
difficulty in understanding the physics. It was seen when the lesson is in progress. Most 
students are less focused and not pay attention to the teacher's explanation. The results 
obtained when held daily tests chapter kinematics, as much as 46.88% of the total number of 
students that scored below the minimum completeness criteria is 75. 
 The purpose of this research is to improve student achievement by implementing 
cooperative learning model Team Games Tournament (TGT) on the subject of Impulse, 
Momentum and collisions. TGT learning model type chosen because it can help improve 
student achievement. Type TGT involving the role of students as peer tutors and exciting 
game that contains elements that arouse the spirit of the students in learning. The results 
showed at the end of the first cycle of the average values obtained for 69, 6875. The level of 
completeness of students reached 56, 25%. At the end of the second cycle the average value 
increased by 80.375. Students achieve mastery level of 84.375%. Based on the research 
results it can be said that the implementation of cooperative learning model TGT can 
improve student achievement. 
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